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ABSTRACT 

The study aims to determine the effect of giving rewards on employee work motivation at the central 

Statistics Agency of Bone Bolango Regency. This research data was obtained from research 

questionnaires, observation and literature studies related to research objectives. This research uses 

quantitative methods. The analysis technique uses simple linier regression analysis using the SPSS 

application. The total sample was 30 respondents using saturated sampling techniques. The calculation 

results obtained a calculated t value 0f 4.324 with a significance level of 0.000 which is smaller than 

0.05. the regression coefficient of 0.633 states tha every additional 1 reward will is 1, it is predicted tha 

work motivation will decrease by 0.633. the research results show tha the reward variable has a 

significant effect on employee work motivation at the Central Statistics Agency (BPS) of Bone Bolango 

Regency. 

 

Keywords: Reward, Work Motivation 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap motivasi kerja pegawai 

pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Bolango. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner 

penelitian, observasi dan studi kepustakaan terkait tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Teknik analisisnya menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. Jumlah sampel sebesar 30 responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Hasil 

perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar 4.324 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil 

dari 0.05. koefisien regresi 0.633 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 reward akan meningkatkan 

motivasi kerja sebesar 0.633. sebaliknya, jika pengurangan reward 1 maka diprediksi motivasi kerja 

akan mengalami penurunan sebesar 0.633. hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel reward 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Bone Bolango 

 

Kata Kunci: Reward, Motivasi Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Dengan adanya kemajuan teknologi memengaruhi hampir semua aspek kinerja 

manusia, seperti dunia kerja, pendidikan, ekonomi, sosial-budaya, dan sebagainya. Dalam hal 

ini, sumber daya manusia yang kompeten merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

transformasi dunia kerja. Sehingga peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat 

penting. Kualitas sumber daya manusia menjadi sangat krusial, khususnya untuk sebuah 

organisasi baik itu profit ataupun non profit. 
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Sumber daya manusia adalah individu yang bekerja di sebuah instansi maupun 

perusahaan dengan kemampuan yang harus dikembangkan dan terus dilatih untuk mencapai 

suatu tujuan. Di dalam sebuah instansi atau perusahaan salah satu komponen sumber daya 

manusia adalah pegawai atau karyawan. Pegawai atau karyawan merupakan aset sebuah 

instansi karena kontribusinya dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Pegawai atau 

karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, strategi, serta tujuan yang ingin dicapai. 

Suatu instansi atau perusahaan perlu melakukan manajemen sumber daya dengan 

melakukan strategi perencanaan, pelaksanaan, serta pemeliharaan untuk memonitor dan 

mengevaluasi kinerja sumber daya manusia agar dapat bekerja maksimal sesuai fungsinya. 

Pegawai atau karyawan merupakan penjual jasa baik tenaga maupun pikiran, dan 

mendapatkan kompensasi berupa gaji atau upah atas kontribusinya sesuai dengan ketentuan 

kontrak kerja. 

Motivasi sebagian besar tenaga kerja adalah bekerja untuk mendapatkan uang, hal 

tersebut yang dijadikan salah satu alasan bagi sebagian pegawai untuk tetap bekerja. Pegawai 

memang dipekerjakan untuk melakukan tugas dan pekerjaan mereka denga 

n tepat waktu dan maksimal. Tetapi pegawai tidak selalu memiliki semangat yang 

tinggi atau selalu termotivasi melakukan pekerjaannya. Ada saat-saat di mana semua 

pekerjaan terasa tidak menyenangkan dan membosankan.  

Saat pegawai mencapai target atau hasil kerjanya melebihi ekspektasi, instansi bisa 

memberikan apresiasi berupa reward. Reward yang diberikan tidak hanya ucapan, tapi juga 

dalam bentuk hadiah. Instansi harus mengalokasikan dana untuk pemberian penghargaan 

kepada pegawai. Dengan begitu, pegawai yang lain akan berlomba-lomba untuk semakin 

produktif. Tidak hanya itu, secara tidak langsung perusahaan telah membuat pegawainya 

semakin betah bekerja.  

Peningkatan motivasi kerja pegawai dengan melakukan pemberian reward mampu 

mendorong pegawai akan lebih giat bekerja ketika hasil kerja mereka diakui, baik secara lisan 

atau dengan reward. Reward juga memotivasi pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu serta memastikan pekerjaan itu dibuat dengan baik. Pemberian reward juga mampu 

memicu semangat kerja dan bisa mempengaruhi tingkat kedisiplinan setiap pegawai. 

Kabupaten bone bolango merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi 

Gorontalo yang terus melakukan upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak hanya 

dilakukan dengan cara memberikan layanan pendidikan atau pelatihan kepada setiap tenaga 

kerja atau pegawai di berbagai sektor, tapi juga dilakukan dengan cara memberikan 

penghargaan atau reward. Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Bolango adalah Salah satu 

instansi di kabupaten bone bolango yang juga melakukan pengembangan dan peningkatan 

sumber daya manusia.  

Berdasarkan hasil observasi awal, BPS Kabupaten Bone Bolango melakukan 

pengembangan SDM dengan cara memberikan penghargaan atau reward kepada setiap 

pegawai. Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Bolango memberikan penghargaan sebagai 

bentuk apresiasi kepada setiap pegawai atas kinerja yang diselesaikan dengan baik. Selain 

itu,dengan adanya pemberian penghargaan ini juga bisa memotivasi setiap pegawai dalam 

menjalankan tanggung jawab yang diberikan. Pegawai BPS Bone Bolango memiliki motivasi 

kerja yang tinggi dalam melaksanakan aktivitas pekerjaan baik di kantor maupun pekerjaan di 
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lapangan. Dengan melihat tingkat kedisiplinan waktu hingga pencapaian kinerja tiap 

tahunnya. 

Dari hasil wawancara dengan Kasubag Tata Usaha, kinerja pegawai BPS Kabupaten 

Bone Bolango masih dalam kategori baik, dalam artian kinerja pegawai BPS Kabupaten 

Bone Bolango tidak terjadi penurunan. Hal ini yang kemudian melatar belakangi penulis 

untuk melakukan penelitian ini. Apakah dengan adanya proses pemberian reward ini 

sehingga meningkatkan motivasi kerja pegawai BPS Bone Bolango?. Bisa jadi reward hanya 

salah satu dari beberapa faktor yang bisa meningkatkan motivasi kerja pegawai di BPS 

Kabupaten Bone Bolango. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat judul penelitian sebagai berikut 

Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Bone Bolango. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik analisisnya 

menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai BPS Kabupaten Bone Bolango yang berjumlah 30 

orang. Jumlah sampel sebanyak 30 sampel. teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

samping jenuh. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

bersumber dari data primer yang dikumpulkan menggunakan metode pengumpulan data 

kuesioner. 

Setelah data berhasil dikumpulkan perlu dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

linieritas, uji normalitas. Data yang baik adalah data yang nilai residualnya terdistribusi 

normal. Untuk menguji hipotesis, dilakukan analisis dengan menggunakan teknik analisis 

regresi sederhana menggunakan program SPSS. Skala ukur yang digunakan adalah skala 

ordinal.  

 

HASIL PENELITIAN 

Model analisis yang digunkan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana. Teknik 

analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Item 

pernyataan 

Nilai pearson 

correlation 

Keterangan 

 

 

 

Reward (X) 

X.2 0,726 Valid 

X.3 0,592 Valid 

X.4 0,484 Valid 

X.5 0,537 Valid 

X.6 0,434 Valid 

X.7 0,631 Valid 

X.8 0,589 Valid 

X.9 0,699 Valid 

X.10 0,615 Valid 

 

 

 

Y.1 0,616 Valid 

Y.2 0,424 Valid 

Y.3 0,566 Valid 
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa item pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel reward dan motivasi secara statistik 

dilihat dari nilai pearson correlation yang diperoleh harus > 0,3. Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa item pernyataan pada variabel reward dan variabel motivasi sudah valid. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Reward (X) 0,763 Reliabel 

Motivasi (Y) 0,860 Reliabel 

 

Reliabilitas dalam kuesioner ini menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu 

item dikatakan reliabel dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha. Dikatakan valid jika 

nilainya > 0.6. Dari hasil analisis di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan yang 

diajukan sudah reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.6 

Tabel 3. Analisis Regresi Sederhana 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.301 4.004  5.570 .000 

Reward .523 .121 .633 4.324 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi 

 

Berdasarkan tabel coefficients menunjukkan nilai constant 22.301 dan nilai koefisien regresi 

0.633 serta nilai thitung 4.324 dengan taraf signifikansi 0.000, maka diperoleh persamaan 

regresi sederhana sebagai berikut: 

Y = 22.301 + 0.633X 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 22.301 menyatakan bahwa jika tidak ada reward maka motivasi kerja 

adalah 22.301 

b. Koefisien regresi 0.633 menyatakan bahwa setiap penambahan (tanda +) 1 reward akan 

meningkatkan motivasi kerja sebesar 0.633, dan sebaliknya jika pengurangan reward 

sebesar 1 maka diprediksi motivasi kerja akan mengalami penurunan sebesar 0.633. 

c. Thitung sebesar 4.324 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 menunjukkan pengaruh 

yang signifikan, nilai probabilitas yang diperoleh 0.000 < 0.05 maka H1 diterima artinya 

signifikan 

Pembahasan 

Hasil observasi menunjukan bahwa BPS Kabupaten Bone Bolango melakukan 

pengembangan SDM dengan cara memberikan penghargaan atau reward kepada setiap 

 

Motivasi (Y) 

Y.4 0,756 Valid 

Y.5 0,577 Valid 

Y.6 0,847 Valid 

Y.7 0,694 Valid 

Y.8 0,747 Valid 

Y.9 0,659 Valid 

Y.10 0,757 Valid 
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pegawai. Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Bolango memberikan penghargaan sebagai 

bentuk apresiasi kepada setiap pegawai atas kinerja yang diselesaikan dengan baik. Dilihat 

dari kinerja pegawai BPS Bone Bolango yang meningkat setiap tahunnya. Dari hasil 

wawancara, pernghargaan yang diberikan kepada pegawai BPS Kabupaten Bone Bolango 

berupa gaji, tunjangan, dan penghargaan interpersonal. Pegawai BPS Bone Bolango 

menjelaskan bahwa pemberian penghargaan atau reward mampu meningkatkan motivasi 

kerja setiap pegawai serta bisa mempengaruhi dan meningkatkan kinerja pegawai.  

Setelah melakukan pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang merupakan 

teknik pengumpulan data dan kemudian dianalisis dengan menggunakan uji regresi sederhana 

menggunakan aplikasi SPSS. Tujuan dilakukan analisis tersebut untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh pemberian reward terhadap motivasi kerja pegawai pada Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Bone Bolango.  

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat bahwa secara signifikan 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh variabel bebas bersifat positif 

artinya semakin baik pemberian reward maka mengakibatkan semakin baik pula  motivasi 

kerja pegawai. Hasil pengujian sudah sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

H₁ : ada pengaruh secara signifikan antara reward (X) terhadap motivasi (Y) 

Pengaruh pemberian reward (X) terhadap motivasi kerja pegawai (Y) hasil pengujian 

hipotesis membuktikan terdapat pengaruh antara reward terhadap motivasi kerja pegawai. 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar 4.324 dengan taraf signifikansi sebesar 

0.000 lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian pengujian secara statistik membuktikan bahwa 

pemberian reward berpengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai. Artinya bahwa ada 

pengaruh pemberian reward terhdap motivasi kerja pegawai pada Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Bone Bolango. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putra (2020) dengan judul penelitiannya “Pengaruh reward terhadap motivasi kerja 

karyawan” yang menjelaskan bahwa reward memberikan pengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan. Artinya pemberian reward telah sesuai dengan harapan karyawan 

sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan teori Gitosudarno (2000:226) yaitu salah satu dasar 

tujuan reward adalah memotivasi anggota organisasi. Maksud dari pernyataan tersebut adalah 

sistem imbalan atau reward dirancang oleh perusahaan bertujuan untuk memacu gairah kerja 

para karyawannya supaya dapat meningkatkan prestasinya dalam bekerja. Berdasarkan hasil 

diatas dapat dikatakan bahwa motivasi kerja karyawan akan terbentuk dengan adanya reward 

baik yang berasal dari gaji, tunjangan, penghargaan interpersonal. 

Program reward membayar seorang individu atau kelompok atas apa yang 

dihasilkannya. Dapat dilihat dari dengan pemberian reward yang lebih layak dan diterima 

oleh pegawai karena sesuai dengan tenaga dan kemampuan yang dikeluarkan serta 

menghargai kerja keras pegawai. Maka pegawai akan lebih bersikap profesional dengan 

bekerja bersungguh-sungguh dan melakukan berbagai upaya agar bisa mencapai hasil kerja 

yang lebih baik sehingga kinerjanya bisa lebih meningkat. Dengan kinerja yang baik tentu 

akan memajukan jalannya perusahaan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan pengolahan data langsung selama melakukan penelitian di Kantor BPS 

Kabupaten Bone Bolango dapat disimpulakn bahwa hasil pengujian hipotesis membuktikan 

terdapat pengaruh antara reward terhadap motivasi kerja pegawai. Dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai t hitung sebesar 4.324 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 

0.05. Dengan demikian pengujian secara statistik membuktikan bahwa pemberian reward 

berpengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai. Artinya bahwa ada pengaruh pemberian 

reward terhdap motivasi kerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Bolango. 

Hasil pengujian sudah sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

H₁ : ada pengaruh secara signifikan antara reward (X) terhadap motivasi (Y) 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti bermaksud mengajukan beberapa 

saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai BPS 

Bone Bolango melalui pemberian reward. 

Dengan adanya pemberian reward yang diterapkan oleh BPS Kabupaten Bone Bolango dapat 

terjadinya peningkatan motivasi kerja pegawai. Maka BPS Kabupaten Bone Bolango harus 

tetap menerapkan pemberian reward kepada setiap pegawai. Melalui pemberian reward yang 

diterapkan BPS Kabupaten Bone Bolango, diharapkan agar menjadi motivasi bagi pegawai 

untuk bekerja lebih baik, lebih giat agar dapat menghasilkan kinerja yang sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan oleh instansi. 
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